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Pengujian aktivitas hipoglikemik ekstrak air daun angsana (Pterocarpus 
indicus Willd) terhadap histopatologi sel otot telah dilakukan pada tikus 
diabetes yang diinduksi aloksan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas hipoglikemik ekstrak air daun Pterocarpus indicus Willd dan 
perbaikan terhadap sel otot tikus. Hewan yang digunakan adalah tikus putih 
jantan galur Wistar dengan berat antara 152 ± 11,72 g sebanyak 30 ekor. 
Kelompok I terdiri dari 5 ekor tikus sebagai kontrol negatif (sehat) tidak 
diinduksi aloksan. Kedua puluh lima ekor tikus lainnya diinduksi dengan 
aloksan monohidrat 15 % b/v secara intramuscular (i.m). Kedua puluh lima 
tikus tersebut dibagi dalam 5 kelompok. Kelompok II sebagai kontrol 
positif (diabetes) diberikan suspensi CMC Na 0,5% secara oral,  kelompok 
III, IV dan V diberi suspensi ekstrak air daun angsana dengan dosis 250 
mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB secara oral, kelompok VI 
sebagai pembanding diberi suspensi metformin dengan dosis 90 mg/kgBB 
secara oral. Pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-1 
sampai hari ke-8. Perhitungan statistik dilakukan dengan one way anova 
yang dilanjutkan dengan LSD 5%. Perhitungan diameter sel otot secara 
mikroskopis dilihat pada 3 lapang pandang. Hasil yang didapat, 
disimpulkan bahwa ekstrak air daun Pterocarpus indicus Willd dosis 250 
mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB memiliki efek terhadap 
penurunan kadar glukosa darah dan perbaikan terhadap diameter sel otot 
diabetes. Efek yang paling besar ditunjukkan oleh dosis 250 mg/kgBB yaitu 
penurunan kadar glukosa darah sebesar 78,63% dan perbaikan sel otot 
diabetes sebesar 92,33%. 
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PTEROCARPUS INDICUS WILLD LEAVES TO MUSCLE CELL 
HISTOPATHOLOGY IN ALLOXAN DIABETIC RATS 
 
S. Made Edvan Herdian 
2443009167 
 
Hypoglycemic activity of water extract Pterocarpus indicus Willd leaves to 
muscle cells histopathology in alloxan induced diabetic rats was conducted. 
This research was aimed to testing the hypoglycemic activity of water 
extract of Pterocarpus indicus Willd leaves and reparation to diabetic rat’s 
muscle cells. Thirty male Wistar rats weighing between 152 ± 11,72 g. 
Group I consisted of 5 rats as negative control (healthy) without alloxan 
induced. Another 25 rats were induced alloxan monohydrate 15% w/v 
intramuscularly (i.m). Twenty five rats were divided into 5 groups. Positive 
control (diabetic) group were administered CMC sodium 0,5% per oral, 
group III, IV, and V were administered water extract of Pterocarpus indicus 
Willd leaves with dosage 250 mg/kgBW, 500 mg/kgBW, 1000 mg/kgBW, 
group VI were administered metformin with dosage 90 mg/kgBW. Blood 
glucose levels were measured on 1st until the 8th day. Statistical analysis was 
performed by one way anova and continued by LSD 5%. Muscle cells were 
measured 3 fields of view. It was concluded that the water extract of 
Pterocarpus indicus Willd leaves at the dosages of 250 mg/kgBW, 500 
mg/kgBW and 1000 mg/kgBW had effect on decreasing blood glucose level 
and repair diabetic rat’s muscle cells. The biggest effect was shown at the 
dosage of 250 mg/kgBW that is decreasing blood glucose level by 78,63% 
and repair diabetic muscle cells by 92,33%. 
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